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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

        

A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan model quasi eksperimen atau eksperimen semu. Desain ini mempunyai kelompok kontrol dan eksperimen, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian         

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Ciruas Kabupaten Serang Propinsi Banten. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama dilakukan penelitian pendahuluan yaitu mengumpulkan data terkait dengan jumlah populasi dan jumlah sampel yang akan dijadikan obyek penelitian. Tahap kedua melakukan uji coba instrumen dan ditindak lanjuti dengan penelitian untuk pengambilan data. Adapun alasan memilih lokasi ini adalah:

a) Adanya masalah yang relevan untuk diteliti

b) Penulis cukup mengenal lokasi tersebut
c) Lokasi tersebut strategis sehingga memudahkan untuk dilakukan penelitian.   

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2017 sampai dengan April 2017 yang secara lengkap disajikan dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 3.1

JADWAL PENELITIAN

	No
	Kegiatan
	Oktober
	Nov
	Desember
	Januari
	Februari
	Maret
	April

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan data dari sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Mengolah dan analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Laporan penyusunan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


 
C. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain anava dua arah (2X2).   Desain dalam penelitian ini adalah dengan membagi dua kelas atau kelompok, yakni kelas eksperimen dan kelas pembanding/kontrol.  Pembelajaran dikelas eksperimen dengan model cooperative STAD, sedangkan pada kelas kontrol pembelajarannya dengan model konvensional.

 Dalam penelitian ini menggunakan dua buah instrumen yang berbentuk kuesioner dan tes tulis. Kuesioner untuk mengukur motivasi belajar (X2), sedangkan tes tulis digunakan untuk mengukur variabel hasil belajar (Y). 

Desain anava  dua  arah (2x2) dilakukan untuk menguji interaksi antar variabel dengan mengacu pada banyaknya variabel dan sub variabel  yang ada dalam penelitian ini. Variabel tersebut adalah:

1. Variabel bebas yaitu: 

a. Model pembelajaran (A)

b. Motivasi belajar (B)
2. Variabel terikat

Variabel terikat yaitu : Hasil belajar BTAQ.

Variabel bebas model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dibedakan dalam dua kategori, yaitu penggunaan model pembelajaran (A1) dan model pembelajaran (A2). Selanjutnya variabel bebas motivasi belajar dibedakan atas motivasi belajar tinggi(B1), dan rendah(B2).

Konstelasi variabel yang diteliti digambarkan sebagai berikut:

Table 3.1 Skema Anava Dua Arah (2x2)

	                Model      

Motivasi
	Cooperative 

STAD (A1)
	Konvensioal (A2)
	∑

	Motivasi belajar tinggi(B1)
	A1B1
	A2B1
	B1

	Motivasi belajar rendah(B2)
	A1B2
	A2B2
	B2

	∑
	A1
	A2
	Total


Keterangan :

A

:  Model pembelajaran

A1
: Model cooperative STAD
A2
: Model konvensional (ceramah)
B

: Motivasi belajar

B1
: Motivasi belajar tinggi

B2
: Motivasi belajar rendah

A1B1
: Model cooperative STAD dan motivasi belajar tinggi

A1B2
: Model cooperative STAD dan motivasi belajar rendah

A2B1
: Model konvensional (ceramah) dan motivasi belajar tinggi

A2B2
: Model konvensional (ceramah) dan motivasi belajar rendah

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitatif dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu.

Adapun yang menjadi populasi dalam kegiatan penelitian ini adalah siswa kelas IX  SMP Negeri 3 Ciruas yang berjumlah 120 siswa, yang terdirir dari 4 kelas, kelas IX -A = 30 siswa, kelas IX -B = 30 siswa, dan kelas IX-C =30 siswa, dan kelas IX -D = 30 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu taknik Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah tiknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan tertentu.
 Jadi pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan guru, guru memberikan dua kelas yang terdiri dari dua kelompok yaitu:

a. Kelompok eksperimen, kelompok yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas IX-A yang berjumlah 30 siswa.

b. Kelompok kontrol, kelompok yang terpilih sebagai kelas control adalah kelas IX-B yang berjumlah 30 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian ini, penulis menggunakan beberapa model, antara lain:

1. Model Angket atau Kuesioner
Angket /Kuesioner adalah  teknik menggali informasi yang berusaha mengukur sikap atau keyakinan individu, disebut skala pendapat (opinioner) atau skala sikap.
 

Skala pengukurannya menggunakan skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pesepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang disebut variabel penelitian.

Table. 3.2. Skor Opsi Skala Sikap

	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Pernyataan
	Skor
	Pernyataan
	Skor

	Sangat setuju

Setuju

Netral/Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju
	5

4

3

2

1
	Sangat setuju

Setuju

Netral/Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju
	1

2

3

4

5


2. Tes
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh evaluator secara lisan atau tertulis yang harus dijawab oleh peserta tes (testee) dalam bentuk lisan atau tulisan. 
 Betuk tes dalam penelitian ini adalah betuk tes objektik bentuk soal pilihan ganda ( Multiple Choice) untuk mengetahui hasil belajar siswa.

F. Instrumen Penelitian

1.  Instrumen Model Pembelajaran Tipe STAD
1.1 Definisi Konsep Model Pembelajaran Tipe STAD
Model Pembelajaran STAD adalah model pembelajaran berkelompok dimana siswa yang sudah bisa dan mampu membaca dan menilis Al-qur’an membantu untuk mengajarkan dengan teman sebayanya dan guru membimbing dalam penyelesaian masalah (solveing) tersebut, diterapkan oleh guru terhadap siswa kelas IX yang diukur dengan tes pada akhir pembelajaran bentuk pilihan ganda dengan 5 option jawaban sebanyak 20 soal dan uraian sebanyak 5 soal ditinjau dari ranah afektif (sikap), ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah psikomotor (keterampilan).

2.  Instrumen Hasil belajar Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) 
2.1 Definisi Konsep Hasil belajar BTAQ
Hasil belajar adalah yang menumbuhkan pengetahuan, pemahaman, dan penerapan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
2.2 Definisi Operasional Hasil belajar BTAQ siswa
Hasil belajar BTAQ siswa adalah skor kemampuan belajar BTAQ siswa diukur dengan tes  Membaca dan menulis Al-quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Bentuk pilihan ganda  dengan  5 option jawaban berjumlah 20 butir soal, untuk responden yang menjawab benar  satu butir soal diberi skor 1 yang menjawab salah diberi skor 0. Dengan demikian skor terendah adalah 0 dan skor tertinggi adalah 20. Untuk tes bentuk uraian jumlah soal sebanyak 5 butir soal dengan skor terendah 0 dan skor tertinggi 50. Rancangan soalnya dibuat dalam bentuk kisi-kisi instrumen tes hasil belajar BTAQ. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Adapun kisi-kisi yang digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar yaitu melalui tes pilihan ganda dan uraian, rancangan atau kisi-kisi instrumen ditampilkan seperti pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen

	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Jumlah Soal
	Ability
	No.

Soal

	1.9 Memahami hukum bacaan lam tafhim, lam tarqiq, ra tafhim, ra tarqiq.
	1. Menjelaskan hukum bacaan lam tafhim dan lam tarqiq
	1
	C1
	1

	2.9  Membaca dan menyalin QS.Al-Qodar, ayat 1-5
	2. Menjelaskan hokum bacaan ra tafhim dan ra tarqiq
	3
	C1, C3
	2,  6, 

 

	
	3. Membedakan lam tahfhim dan lam tarqiq.
	1
	C1
	3

	
	4. Membedakan ra tarqiq dan ra tafhim.
	1
	C1
	4

	
	5. Membaca  QS.Al-Qodar, ayat 1-5
	1
	C1
	5

	
	6. Menalin QS.Al-Qodar, ayat 1-5
	1
	C4
	1   U

	
	7. Menghafal QS.Al-Qodar, ayat 1-5
	1
	C3
	2


	1.11 Membaca dan menyalin QS.Al-Alaq ayat 1-19
2.11 Membaca dan menyalin QS.Al-zalzalah, ayat 1-8 
	8. Membaca QS.Al-Alaq, ayat 1-19
	1
	C3
	7

	
	9. Menyimpulkan isi kandungan QS.Al-Alaq, ayat 1-19
	5
	C1, C2, C3
	8, 9, 10, 11, 12, 13

	
	10. Membaca  QS. Al-Zalzalah, ayat 1-8
	2
	C2, C3
	3,  4


	1.2  Memahami hukum bacaan waqof pada QS.Al-Qoriah
2.2  Memahami hokum bacaan mim sukun atau mati
	11. Menjelaskan pengertian waqof
	3
	C3
	14, 15, 16

	
	12. Menuebutkan macam-macam waqof
	3
	C2, C4
	17, 18, 19, 20

	
	13. Menjelaskan macam-macam hukum bacaan mim sukun.
	1
	C3
	5


G. Teknik Pengolahan dan Analisia Data
1. Teknik Pengolahan Data 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh model cooperative STAD dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran BTAQ. Setelah data terkumpul yang diperoleh melalui instrumen yang dipilih, langkah berikutnya adalah mengolah dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian, atau menguji hipotesis dengan analisis varians (ANAVA) dua arah langkah-langkah sebagai berikut :

1. Langkah-langkah Analisi Varians Dua Arah



    A1

  A2

∑B

	B1
	n1


[image: image1.wmf]1

å

X



[image: image2.wmf]2

1

å

X


	n2


[image: image3.wmf]2

å

X



[image: image4.wmf]2

2

å

X


	nB1

[image: image5.wmf]1

b

X

å



[image: image6.wmf]1

b

X

å



	B2
	n3


[image: image7.wmf]3

å

X



[image: image8.wmf]2

3

å

X


	n4


[image: image9.wmf]4

å

X



[image: image10.wmf]2

4

å

X


	nB2

[image: image11.wmf]2

b

X

å



[image: image12.wmf]2

2

b

X

å



	∑A
	nA1


[image: image13.wmf]1

k

X

å



[image: image14.wmf]2

1

k

X

å


	nA2


[image: image15.wmf]2

k

X

å



[image: image16.wmf]2

2

k

X

å


	nT

[image: image17.wmf]T

X

å



[image: image18.wmf]2

T

X

å




2. Merumuskan Hipotesis Statistik
a. H0 : µb1 = µb2

H1: µb1 ≠ µb2
b. H0 : µk1 = µk2
H1: µk1  ≠ µk2
c. H0 : B x K = 0

H1: B x K ≠ 0
3. Menghitung Jumlah Kuadrat

a) Total Direduksi (dikoreksi)
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c) Dalam 
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4. Jumlah Kuadrat Antar

a) Antar Baris 
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b) Antar Kolom
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c) Interaksi

JKA(bk) = JKA – JKA(b) – JKA(k)
5. Membuat Tabel Anava Dua Jalan

	Sumber

Variansi

(antar)
	JK
	Db
	Rk
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6. Kriteria Pengujian

a) Jika untuk Antar Baris Fh > Ft, maka ada perbedaan yang signifikan

b) Jika untuk Antar Kolo Fh > Ft, maka ada perbedaan yang signifikan

c) Jika untuk Interaksi Fh > Ft, maka ada interaksi yang signifikan

Apabila perbedaan itu ada, maka untuk mengetahui siapa diantara rata-rata 
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, yang lebih tinggi secara signifikan dapat diuji lagi dengan uji tuqey atau schafe
7. Melakukan Uji Tukey dan Uji Schefe

a) Hipotesis statistik

1) H0 :µI = µ2 ; HI :µ1 > µ2
2) H0 :µ3 = µ4 ; HI :µ3 > µ4
3) H0 :µI = µ2 ; HI :µI > µ3
4) H0 :µ2 = µ4 ; HI :µ2 > µ4
5) H0 :µI = µ4 ; HI :µI > µ4
6) H0 :µ2 = µ3 ; HI :µ2 > µ2
b) Gambar
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c) Uji Tukey

Ujin ini hanya berlaku untuk dua kelompok yang sama banyak datanya dengan rumus


[image: image33.wmf]AngkaTukey

Q

X

X

j

I

=

-

 


[image: image34.wmf]I

X

 
= rata-rata data kelompok ke – j 
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= rata-rata data kelompok ke –I 

N 

= banyaknya data tiap kelompok = ni = nj

RKD = rata-rata kuadrat dalam
d) Uji Schefe
Uji ini dapat dipakai untuk dua kelompok (gabungan) data yang tidak sama banyaknya :
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= rata-rata data kelompok ke – 1
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e) Kriteria Pengujian

Jika Fh > Ft teruji bahwa µi > µj pada α yang dipilih. Ft = F table = F (α, db) dengan deraja kebebasan pembilang = k – 1 = 3 dan derajat kebebasan penyebut n – k = n – 4.
H. Hipotesis Statistik

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :

Hipotesis 1:

H0 : µA1 < µA2
H1: µA1 > µA2
Hipotesis 2:
H0 : µB1 < µB2
H1: µB1 > µB2

Hipotesis 3:

H0 : INT : A X B  = 0
H1: INT : A X B ≠ 0

Keterangan :

H0

: Hipotesis nol

H1

: Hipotesis alternatif

A

: Model pembelajaran

µA1

: Rerata hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan model cooperative STAD
µA2

: Rerata hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan model konvensional

B

: Motivasi belaja

µB1

: Rerata hasil belajar siswa dengan motivasi belajar tinggi

µB2

: Rerata hasil belajar siswa dengan motivasi belajar rendah.
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